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Digester adalah suatu bejana tempat proses pemasakan atau reaksi delignifikasi 
dari serpihan kayu berlangsung. Dengan penambahan larutan pemasak kimia, panas, 
dan tekanan maka lignin akan larut dan serpihan kayu diubah menjadi pulp. Digester 
dirancang untuk tahan terhadap temperatur dan tekanan tinggi, mempunyai volume yang 
cukup untuk menampung serpihan kayu dan cairan pemasak, memiliki konstruksi yang 
tahan terhadap korosi dan tidak terpengaruh lingkungan luar, serta mempunyai sistem 
sirkulasi tekanan dan larutan pemasak. 
Proses pembuatan pulp dapat menggunakan bahan baku non kayu, salah 
satunya yaitu limbah jerami padi. Kandungan jerami padi terdiri dari abu 4,15%, lignin 
14,21% dan selulosa 61,54%. Komponen-komponen tersebut yang dapat dijadikan 
kertas. Pulping ini bertujuan untuk mendapatkan serat sebanyak mungkin yang 
diindikasikan dengan nilai rendemen yang tinggi dengan kandungan lignin seminimal 
mungkin. Tujuan dari percobaan ini yaitu untuk mengetahui kondisi optimum alat digester 
dalam pulping dari jerami padi. 
Tahapan proses pulping dari jerami padi yaitu: (1) jerami padi kering dipotong, (2) 
pemasakan dalam digester, (3) pulp disaring, dan (4) pulp dianalisa. Variabel yang 
digunakan suhu (1100C dan 1300C) dan waktu (75 menit dan 105 menit). Pulp yang 
hasilnya paling baik yaitu pada keadaan yang optimal dengan suhu 1300C dan waktu 
pemasakan selama 105 menit. Hasil analisa yang diperoleh yield 36% dengan kadar air  
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1.1 Latar Belakang 
Pertumbuhan industri pulp dan kertas di Indonesia sungguh 
menakjubkan. Kapasitas produksi industri kertas pada tahun 1987 sebesar 
980.000 ton, kemudian tahun 1997 meningkat tajam menjadi 7.232.800 ton. Bila 
memperhitungkan rencana perluasan dan investasi baru pada tahun 1998-2005 
maka kapasitas produksi industri kertas sampai dengan akhir tahun 2005 dapat 
bertambah menjadi 13.696.170 ton. 
Demikian juga halnya dengan industri pulp. Pada tahun 1987 kapasitas 
produksi industri pulp baru mencapai 515.000 ton, kemudian tahun 1997 
meningkat menjadi 3.905.600 ton. Sementara itu, pada tahun 1998-1999 telah 
direncanakan penambahan kapasitas produksi sebesar 1.390.000 ton. Dengan 
demikian, pada akhir tahun 1999 total kapasitas produksi industri pulp dapat 
mencapai 5.295.600 ton. Penambahan kapasitas produksi oleh industri pulp 
yang sudah ada dan adanya rencana investasi baru pada tahun 2000 - 2005 
akan menambah kapasitas produksi industri pulp pada akhir tahun 2005 menjadi 
total 12.745.600 ton. ( Manurung dan Sukaria, 2007 ) 
Penggunaan jerami padi sebagai bahan baku pulp pada pabrik pulp dan 
kertas merupakan salah satu cara untuk memanfaatkan limbah pertanian karena 
mempunyai kandungan selulosa yang besar, di samping untuk menggantikan 
kayu sebagai bahan baku utama. Selain itu ketersediaannya pun melimpah 
sebagai hasil limbah pertanian yang kurang dimanfaatkan selama ini.  
Pada Kabupaten Boyolali saja produksi padi mencapai 273.007 ton pada tahun 
2010. ( http://boyolalikab.bps.go.id/Subyek_Statistik/05.Pertanian/e-padi.jpg ) 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Selembar kertas saja bisa menghabiskan banyak pohon bagaimana kalau 
begitu banyak kertas yang harus diproduksi? Kini, saatnya mencoba mencari 
jalan alternative dalam pembuatan kertas agar pembuatan kertas tetap berjalan 
lancar tetapi tidak terus mengurangi jumlah pohon di Negara kita ini. Hutan 
sudah semakin menipis kalau  tidak mrmulai menanggulanginya dari sekarang, 
wajah hutan Indonesia tidak akan terlihat lagi. Buku yang selama ini banyak 
sekali memberikan banyak ilmu ternyata menjadi salah satu ancaman bagi 
kelestarian hutan.  
Penelitian terus dilakukan oleh para ahli dan akhirnya mereka 
menemukan solusi dalam pembuatan kertas yang tidak akan menjadi ancaman 
bagi kelestarian hutan. Kertas tidak lagi bergantung kepada alam dan hutan, 
kertas dapat dibuat dari bahan lain yang sangat banyak diperoleh di Indonesia 
dan sangat mudah dibudidayakan. 
Jerami, limbah pertanian yang sangat melimpah dapat digunakan untuk 
penyelamat hutan. Selama ini pemanfaatan jerami masih sebatas sebagai 
makanan ternak dan bahan bakar rumah tangga untuk memasak, selain itu 
belum ada pemanfaatan lain yang dapat secara optimal memanfaatkan 
kandungan jerami padi, padahal berdasarkan berbagai penelitian jerami padi 
dapat digunakan sebagai pelengkap/pengganti kayu pada pembuatan produk 
hasil hutan, seperti papan partikel, papan serat atau pulp dan media tumbuh 
jamur konsumsi.  
 
Email : Rio adiguna 37@yahoo.co.id 
 
